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Abstract

This research is done to detect finance weli-being condition RSUD regency Bideleng
with see fiquidity ratio, capital structure ratio, activity ratio and profitability ratio.
Analysis that worn in this research uses analysis finance ratio with honzontal analysis
that is ratio comparisen in period 2005-2007. Given the finance ratioc so RSUD
Buleleng can evaluate the finance performance. Where this ratio analysis result be
refarence in management decision making for finance management RSUD where
RSUD operate according to more efesien and effective permanently then increase
the well-being service.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dunia yang semakin modem begitu cepat, khususnya
kemajuan di bidang teknologi informasi yang dewasa ini sedang pesat - pesainya
berkembang. Hampir segala macam bidang pekeriaan menggunakan bantuan
teknologi komputer yang dikembangkan dalam bentuk sistem informasi maupun
sistem operasi atau jenis yang lainnya. Desain grafis, informasi data, perhitungan,
dan berbagai macam bidang vang dapat diolah oieh komputer melalui bantuan
sistem operasinya dan aplikasi-apiikasi yang menangani hal tersebut.

Perkembangan teknologi informasi tidak hanya menginspirasi individu,
kelompok, perusahaan dan lembaga. Tapi instansi rumah sakit yang nofabane nya
instansi yang bergerak dalam bidang jasa juga mengikuti perkembangan tersebut,
dalam hal penggunaan komputer untuk berbagai keperiuan. Bukan hanya untuk
gengsi, tapi teknologi informasi tersebut memang sangat dibutuhkan dalam
aplikasinya sehari — hari karena sangat efektif {digunakan oleh pimpinan untuk
pengambilan keputusan yang lebih efektif berdasarkan informasi yang akurat, tepat
wakty, relevan, mudah, murah dan handal} dan efesien {menggantikan peran
manusia dengan teknologi informasi sehingga memudahkan pekerjaan dan
mempercepat pekerjaan).Hubungan teknologi informasi dengan penelitian adalah,
peneliti dalam hal ini menggunakan program aplikasi excel dalam menghitung rasic
keuangan untuk mengetahui kondisi kesehatan finansial tempat penelitian. Rasio —
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rasio keuangan yang digunakan dalam penefitian ini meliputi rasio likuiditas, struktur

modat, aktivitas dan profitabilitas.

“Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban finansial jangka pendeknya (Bambang
Riyanto.1995:15)." “Rasio struktur modal digunakan untuk mengukur kemampuan
likuiditas suatu rumah sakit dalam jangka panjang dan Rasio aktivitas digunakan
untuk mengukur seberapa efektif pihak rumah sakil menggunakan sumber daya
yang dimiliki (Arifin dan Prasetya.20086:232-233)."Rasio profiabilitas adalah rasio
yang menunjukkan kemampun perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau laba
dari seluruh usaha yang dilakukan dalam suatu periode (Bambang Riyanto,1995;15)"
Rasio — rasio ini diperoleh dari perhitungan laporan keuangan rumah sakit tempat
diadakannya penelitian, yang nantinya sangat berguna uniuk beberapa pihak, baik
pihak intemal maupun ekternal rumah sakit dalam mengambil keputusan.

Saat ini kita berada pada era yang disebul era informasi. Era informasi
merupakan periode yang melibatkan banyak informasi dalam pengambilan
kepuiusan, baik oleh individu, perusahaan, maupun instansi pemerintahan. Informasi
sudah semakin mudah diperoleh, sudah semakin bervariasi bentuknya, dan semakin
banyak pula kegunaannya. Sistem informasi diperlukan oleh perusahaan atau
instansi untuk mengolah data menjadi informasi, sehingga berbagai pihak yang
membuat keputusan dapat menggunakan informasi tersebut untuk membuat
keputusan yang baik. Informasi yang baik hanya dapat dihasilkan oleh sistem
informasi yang baik puia.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang felah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah bagaimana kondisi kesehatan
keuangan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Buleleng apabila di#ihat dengan
rasio likuiditas, rasio struktur modal, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas ?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun fujuan diadakannya penelitian ini, adalah untuk mengetahui kondisi
kesehatan keuangan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Buleleng apabila dilihat
dengan rasio likuiditas, rasio struktur modal, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.
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TINJAUAN PUSTAKA
Analisis Rasio Keuangan Rumah Sakit

“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dan hasil perbandingan dari
satu pos laporan kevangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan®, misalnya antara Hutang dan Modal, antara kas dan Total
assets, dan sebagainya. Analisa rasio menurut {Sundjaja, 1999: hal. 73) adalah
*Suaty metode perhitungan dan interprestasi rasio keuangan untuk menilai kinerja
dan status suatu perusahaan. Analisis Rasio menurut {(Sabarguna,2007:36) adalah
“uraian yang menggambarkan hubungan antara dua jenis komponen pada Japoran
keuangan."Rasio keuangan mmah sakit digunakan untuk mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan rumah sakit ferutama bagi pihak manajemen. Hasil analisis
dapat digunakan untuk mefihat kelemahan finansial rumah sakit dan mengukur
tingkat efesiensi selama pericde waktu berjalan.

Jenis - Jenis Rasio Keuangan Rumah Sakit

Analisis finansial atas laporan rumah sakit pada dasamya menggunakan
berbagai macam rasio yang tidak berbeda seperti pada perusahaan yang
berorientasi pada profi. Rasio tersebut meliputi (dalam Avifin  dan
Prasetya.2006:229) adalah :

Rasio Likuiditas diquidity ratios)

Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan rumab sakit untuk memenuhi
kewajiban lancar atau hutang jangka pendek. Menurut Bambang Riyanto (1995;15)
rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban finansial jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang sering
digunakan untuk mengetahui/mengukur kemampuan rumah sakit vyaitu sebagai
berikut:

a. Rasio Lancar (Cumrent Ratic}

AKTIVA/BARTA LANCAR (current assets)
KEWANBAN LANCAR (cwrrent Habilities)
b. Rasio Cepat (quick ratio)

RASHY LAKCAR =

KAS + SURAT BERHARGA ~ FRITANG(TAGIHAN:

RASIG AT = = WARIEAN LANCAX (currenc lighiltirs)

C. Rasio Uji Asam atau Rasio Kas (acid fest ratio)
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KAS + SUBAT BERHARGA
RAS = REWAJIEAN LAKCAR {curvent labilities)

Rasio Struktur Modal (capital structure ratios)

Rasio Struktur Modal {capital struclure ratio) digunakan untuk mengukur
kemampuan likuiditas suatu rumah sakit dalam jangka panjang. Rasio Struktur Modal

terdifi dari rasio berikut ini:
a. Rasio Biaya Modal (equily financing ratio)

_ MODAL SERDIRI(equity)
RASIO MODALSENDIR! = L BARTA/AKTIVA(total assets)

b. Rasio Hutang terhadap Modal (fong term debt to equily ratio)

_ HUTANG JANGKA PANJANG
RASID BUTANG thd MODAL = SODAL

c. Rasio Hutang terhadap Aktiva Tetap (long temm debt to fixed

assels)

Rasio Aktivitas (acfivily ratios)

Rasio Aktivitas digunakan mengukur seberapa efekiif pihak nimah sakit
menggunakan sumber daya yang dimitiki. Rasio Aklivitas diantaranya adalah

sebagai berkut:
a. Perputaran Total Harta/Aktiva (fotaf assefs fumover)

HUTANG JANGEA PANJIANG
RASIO HUTAKG thd AKTIVA TETAP = AETIVA TETAP

b. Perputaran Harta/Akiiva Tetap (fixed assefs tumover)

PENDAPATAN OFERASIONAL
MRPUTARAR HARTA/AKTIVA TETAP = MAIQKTE’ATETAF

C. Perputaran Harta/Aktiva Lancar (cument assels tumoven)

PENDAPATAN OPERASIONAL
PERPUTARAN HARTA/AKTIVALANCAR = Mdfm

d. Perputaran Persediaan {(invenfory tumover}

. _ PENDAPATAN OPERASIONAL
PERPUTARAN PERSEDIAAN = PERSEDIAAN

102



Analisis Likuiditas, Struktur Modal, Aktivitas dan Profitabilitas ......
{Santi Budiman)

Rasie Profitabilitas (provability ratios)

Rasio Profitabilitas atau Rasio Keuntungan mengukur seberapa besar
kemampuan rumah sakit mendapatkan “keuntungan” yang cukup sehingga dapat
memberikan pelayanan kepada pasien dengan baik. Pada prinsipnya semua jenis
perusahaan bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba yang merupakan
sumber pembelanjaan sendiri bagi perusahaan yang bersangkutan. Rasio
Profitabilitas atau disebut juga dengan istilah Rentabilitas diantaranya sebagai
berikut:

a. Deductible Rafio

FEMUMGKINAN TAGIHAN PASTEN TIDAK DILUNAS!
PENDARATAN OPERASIONAL

DEDUCTIRLE RATIO =

b. Mark up Ratio

PENDAPATAN QPERASIORAL
PENGELUARAN QPERASIONAL

MARE UP RATIO =

C. Marjin Operasi (cperating margin)

SISA HASIE USAHA BERSIE OPEHASIONAL

OPERATING MARGE = PENITAPATAN OPERASIGNAL
d. Return on Assets
RETURN ON ASSETS = m:o*;‘:“'m[zmm:ﬂ&::az
METODE PENELITIAN

Data dan Metode Pengumpulan Data

Obyek yang akan diteliti dalam peneltian ini adalah laporan keuangan,
berupa: neraca (Jlaporan posisi keuangan} dan laporan laba rugi (laporan aktivitas) di
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Buleleng selama dimana data yang
digunakan adataha laporan keuangan periode 3 tahun (2005, 2006, 2007).
Metode analisis data

Metode dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
memperbandingkan laporan-laporan keuangan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Buleleng dari periode 2005-2007, baik itu berupa neraca (laporan posisi
keuangan) maupun laporan laba rugi (laporan akfivitas) yang disesuaikan dengan
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rumus-rumus rasio likuiditas (liquidity rafios), rasio struktur modal (capital structure
ratios), rasio aktivitas dan rasio profitabilitas (profitabitity ratios).

Jenis Metode analisis yang digunakan yaitu analisis horisontal. Analisis
horisontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan
untuk beberapa periode atau beberapa saat sechingga akan diketahui
perkembangannya. Metode horisontal ini disebut pula sebagai metode analisis
dinamis. Sedangkan Teknik analisis yang digunakan dalam menganalisis laporan
kevangannya adalah Analisis Rasio yaitu, “Suatu metode perhitungan dan
interprestasi rasio keuangan unluk menilai kinerja dan sfafus suatu perusahaan”
(Sundjaja, 1899: hal. 73).

ANALISIS DATA
Analisis Rasio Likuiditas (liguidity ratio)

Rasio Lancar {Current Ratio)

TABEL 1
RASIO LANCAR atau Current Ratio

RSUD KAB. BULELENG
TAHUN 2005 - 2007

Tahun Aldiva Lancar Kewajiban Lancar  Rasio Lancar
2005 6,487,396,745.00 17,220,052 .00 376.74
2006 6,302,615,630.85 5,002,692 667.00 1.26
2007 6,445,693,712.06 54,786,792.00 117.65

Maka berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Lancar yang berkisar antara
1,75 s.d. 2,75, dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat sehat.
Rasio Cepat (quick ratio)

TABEL 2
RASIO CEPAT atau Quick Ralio
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 2005 - 2007

Tahun Kas+Sit Berharga+Piutang Kewajiban Lancar Rasio Cepat
2005 6,171,411,313.00 17,220,052.00 358.39
2006 3,385,024 182 .85 5,002,692,667.00 068
2007 3,776,850,928.06 54,786,792.00 68.94

Maka berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Cepat yang berkisar antara
1,50 s.d. 2,50, dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat sehat.
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Rasio Uji Asam atau Rasio Kas (acid fest ratio) ,
TABEL 3

RASIO KAS RSUD KAB. BULELENG
TAHUN 2005 - 2007

Kas+Surat
Tahun ( Berharga Kewajiban Lancar Rasio Kas
2005 637,665,131.00 17,220,052.00 37.03
2006 382,320,32460  5,002,692,667.00 0.08
2007 392,385,065.81 54,786,792.00 7.16

Maka berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Kas yang berkisar antara
0,15 s.d. 0,20, dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat sehat.

Rasio Struktur Modal {capital structure ratios)
Rasio Biaya Modal (equity financing ratio)

TABEL 4
RASIO BIAYA MODAL RSUD KAB.BULELENG
: TAHUN 2005 - 2007

Rasio Biaya
Tahun Modal Sendiri Total Harla/Aklive Modal
2005 48,791,206,881.30 49,178,426,933.30 0.99
2006 50,551,467,819.86 55,804,160,486.86 0.91
2007 59,744,427,992.91 §9,029,214,784.91 1.00

Maka berdasarkan tabie 4 diatas diketahui bahwa angka baku rasio untuk
Rasio Biaya Modal yang berkisar antara 40% - 50%, dapat dikatakan kondisi rumah
sakit datam keadaan sangat sehat.

Rasio Hutang terhadap Modal (long term debt o equity ratio)
TABEL 5

RASIO HUTANG Thdp MODAL RSUD KAB. BULELENG
TAHUN 2005 - 2007

Hutang Jangka Rasio Hulang
Tahun Panjang Modal -Thdp Modal
2005 370,000,000.00 48,791,206,881.30 0.008
2006 250,000,000.00 50,551,467,819.86 0.005
2007 130,000,000.00 59,744,427 992.91 0.002

Maka berdasarkan angka baku rasio 1,0 untuk Rasio Hutang terhadap Modal,
dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat sehat
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Rasio Hutang terhadap Aktiva Tetap (long term debt to fixed assels)

TABEL 6
Rasio Hutang thdp Aktiva Tetap
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 2005 - 2007

Rasio
Hutang Jangka Hutang Thdp
Tahun Panjang Aktiva Tetap Aktiva Tetap
2005 370,000,000.00 42,691,030,188.30 0.009
2006 250,000,000.00 49,501,544,856.01 0.005
2007 130,000,000.00 53,483,521,072.85 0.602

Maka berdasarkan angka baku rasio 0,45 untuk Rasio Hutang terhadap
Aktiva Tetap, dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat sehat,

Rasio Aktivitas (activily ratics)
Perputaran Total Hata/Aktiva (fofal assets umover)

TABEL 7

Perputaran Total Harta/Aktiva atau fofal assefs fumover

RSUD KAB. BULELENG
TAHUN2005 - 2007

Pendapatan Rasio Prptm
Tahun Qperasional Total Harta/Aktiva Total Harta
2005 23,039,717,961.00 49,178,426,933.30 05
2006 29,022,344,518.00 55,804,160,486.86 0.5
2007 43,695,655,684.00 59,929,214,784.91 0.7

Berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Perputaran Total HartafAktiva
yang besamya minimal 1, maka dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan

kurang sehat.
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Perputaran Harta/Aktiva Tetap (fixed assefs furmover)

TABEL 8
RASIC PERPUTARAN HARTA/AKTIVA TETAP
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 2005 - 2007

Pendapatan Rasio Prptrm Aktiva
Tahun . Operasional Harta/Aktiva Tetap Telap
2005 23,039,717,961.00 42,691,030,188.30 05
2006 29,022,344,518.00 49,501,544 ,856.01 06
2007 43,695,655,684.00 53,483,521,072.85 08

Berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Perputaran Harta/Aktiva Tetap
yang besamya 1,5 maka dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan kurang

sehat.
Pemputaran Harta/Akliva Lancar (currenf assets fumover)

TABEL 9
RASIO PERPUTARAN AKTIVA LANCAR
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 2005 - 2007

Pendapatan Rasio Prptm
Tahun Operasional Harta/Aktiva Lancar Aktiva Lancar
2005 23,039,717,961.00 6.487,396,745.00 3.8
2006 29,022 344 518.00 8,302,615,630.85 4.6
2007 43,695,655,684.00 6,445,693,712.06 6.8

Berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Perputaran Hara/Aktiva Lancar
yang besarnya 4,0 maka dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat
sehat.

Pesputaran Persediaan (nventory tumover)

TABEL 10
RASIO PERPUTARAN PERSEDIAAN
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 2005 - 2007

Pendapatan Rasio Prptm
Tahun Operasional Persediaan Persediaan
2005 23,039,717,961.00 315,985,432.00 729
2006 29,022,344 518.00 2,917,591,448.00 9.9
2007 43,695,655,684.00 2,668.842,784.00 16.4
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Berdasarkan angka baku rasio untuk Rasio Perputaran Persediaan yang
berkisar antara 12 — 24 kali, maka dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam

keadaan sangat sehat.
Rasio Profitabilitas (provability ratios)

Deductible Ralio
TABEL 11
DEDUCTIBLE RATIO
RSUD KAB. BULELENG
TAHUN 2005 — 2007
Kemungkinan Tagihan Pendapatan Deductibte

Tahun Pasien Tidak Dilunasi Operasional Ratio
2005 293,653,120.00 23,039,717,961.00 0.01
2006 380,395,900.00 29,022,344 518.00 0.01
2007 0.00 43,695,655.684.00 0.00

Berdasarkan angka baku rasic untuk deductible ratio yang berkisar antara
0,10 - 0,15, maka dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sangat sehat.
Mark up Ratio

TABEL 12
MARK UP RATIO
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 2005 - 2007

Pendapatan Pengeluaran
Tahun Operasional Operasional Mark Up Ratio
2005 23,039,717,961.00  19,109,088,193.50 1.21
2006 " 29,022,344,518.00 22,295,876,925.21 1.30
2007 43,695,655,684.00 34,239,095,048.36 1.28

Menurut standar angka baku rasio untuk Mark up Ratio yang berkisar antara
1,15 - 1,25, maka dapat dikatakan kondisi rumah sakit dalam keadaan sehat.
Marjin Operasi (operating margin)

TABEL 13
OPERATING MARGIN
RSUD KAB. BULELENG

TAHUN 20605 - 2007

Sisa Hasil Usaha Pendapatan Operating
_ Tahun Betsih Operasional Operasional Margin
2005 4,109,773,256.67 23,039,717,961.00 0.18
2006 6,908,270,293.62 29,022,344,518.00 0.24
2007 9,456 ,560,635.64 43,695 ,655,684.00 0.22
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Menurut standar angka baku rasio untuk Operating Margin yang berkisar
antara 0,05 — 0,2 maka dapat dikatakan kemapanan rumah sakit dalam keadaan

relatif tinggi.
Return on Assets
TABEL 14
RETURN ON ASSETS
RSUD KAB. BULELENG
TAHUN 2005 - 2007
Sisa Hasil Usaha Total Return On
Tahun Operasional Harta/Aktiva Assets
2005 3,930,620,767.50 49,178,426,933.30 0.08
2006 6,726,467,502.79 55,804,160,486.86 0.12
2007 9,456,560,635.64  59,929,214,784 91 0.16

Menunut standar angka bhaku rasio untuk Refum on Assefs yang berkisar
antara 0,025 — 0,15 maka dapat dikatakan kemampuan Refumn on Assels rumah
sakit cukup besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis rasio Likuiditas atau liquidify rafio untuk periode tahun 2005
- 2007, maka dapat dikatakan bahwa RSUD. Kabupaten Buleleng dalam kondisi
sangat sehat. Hal inj ditunjukkan dari nilai rata - rata Rasio Lancar atau Cumrent
Ratio sebesar 165,22, nilai rata — rata Rasio Cepat atau guick rafio sebesar
142,67, dan nilai rata — rata Rasio Kas atau cash ralio sebesar 14,76.

2. Berdasarkan analisis Rasio Struktur Modal atau capital structure rafios untuk
periode tahun 2005 — 2007, dapat disimputkan bahwa RSUD. Kabupaten
Buleleng memiliki kemampuan yang tinggi dalam membayar/memenuhi
kewajiban jangka panjangnya, dan dapat dikatakan dalam kondisi yang sangat
sehat. Hal ini ditunjukkan dari besamya nilai rata — rata masing — masing rasio
per tahunnya diantaranya ; Rasio Biaya Modal atau equily financing raia sebesar
0,97 , Rasio Hutang terhadap Modal atau long term debt fo equily ratio sebesar
0.005 , Rasio Hutang terhadap Akfiva Tetap atau long ferm debt fo fixed assets
sebesar 0,005.

3. Dari analisis Rasio Aklivitas atau activify rafios, RSUD. Kabupaten Buleleng
dapat dikatakan dalam keadaan cukup sehat . karena rumah sakit mampu
memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki secara cukup efektif. Hal ini
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ditunjukkan dari besarnya nilai rata — rata masing — masing rasio per tahunnya
diantaranya ; Rasio Perputaran Total Harta/Aktiva (fofaf assets furmover) sebesar
0.6 , Rasio Perputaran Harta/Aktiva Tetap {(fixed assels fumover) sebesar 06 ,
Rasio Perputaran Harta/Altiva Lancar (cument assefs tumover) sebesar 5 dan
Rasio Perputaran Persediaan (invenfory fumover) sebesar 33,1.

4. Berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas atau provifabily ratios, RSUD.
Kabupaten Buleleng dapat dikatakan dalam keadaan sangat sehat. Hal ini
ditunjukkan dari besamya nilai rata — rata masing — masing rasio per tahunnya
diantaranya ; deducfible ratic sebesar 0,01 , Mark up Ralio sebesar 1,26 ,
Operating Margin sebesar 0,21 , Retumn on Assets sebesar 0,12.
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